BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi saat ini berjalan begitu cepat, seiring
dengan pesatnya era globalisasi yang mempengaruhi hampir semua sektor
kehidupan, termasuk dalam sektor bisnis. Perusahaan dituntut untuk mengikuti
perkembangan Iehlﬂ;l# agar mm #ﬁﬂ_ _mampu  bersaing dengan
kompetitornya. Akuroptic :5 mmm_pumsa.ﬁ:mt ]!mg 'D-ern:crak di bidang
penjualan kacamata dan layanar qﬂl]‘lﬂg meliputi pemeriksaan i
lensa, sertn penjualan bingkai dan ksesoris optik: Dalam nlmﬂtus operasional
M-lmi. perusahaan melayani berbagai tmnsaksi penfualan, melakukan
ngelolann stok barang, dan menyusun laporan www Dengan
mhuﬁ transaksi yang cukup tinggl, kelancaran proses pm |:|.I!I:I
P‘-‘“m dats menjadi aspek penting dalam mendukung keb

Scbagian besar proses bisnis di Akuroptic 535 masih dilakukan secara
manunl. Pencatatan penjuaton dilukukan m&nggunﬂkmm Migrasalt Excel,
penyimpanan arsip dilakukan dalam bentuk dokumen m dan pengelolaan
pcdﬂl.nl dilnkukan tanpa sistem }I:mg mmduﬁ mmm stok secara
real-time. Kondisi 1m my‘eﬂ‘hhn munculnyn kendsla seperti duplikasi
pencatatan, risiko kehi dat, keterlambatan penyusunan laporan, serts
kesulitan dalam melakukan analisis penjualan maupun persedinan. Perusahaon
sebenarnya telah memllhmmnnnm tetapi fungsionalitasnya
belum mampu mencakup keseluruhan kebutuhan bisms. Sistem lama yang

digunakan Akuroptic 55 dibangun menggunakan pendekatan Waterfalf, vaitu
metode pengembangan yang bersifat linear dan berurutanf1]. Pendekatan tersebut
menghasilkan sistem wvang dapat digunmakan pada tahap awal, tetapi kurang
fleksibel dalam menyesuaikan perubahan kebutuhan operasional perusahaan,



Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi yang ada
pada Akuroptic 55 belum mampu memenuhi kebutuhan operasional perusahaan
secarn efektif. Kurangnya integrasi antarproses menyebabkan alur kerja menjadi
kurang efisien dan menghambat produktivitas karyawan. ldealnya, perusshaan
memeriukan sistem mformasi manajemen yang mampu mengolomatisasi proses
pencatatan, menyediakan data yang akural dan real-time, serta mempermudah
pmaas penguwasm maupun pengam n. Selain itu, sistem informasi

penjualan kacamata Akuroptic 55 terbukti lebih baik diterima
pengguna’
informasi manajemen yang dikembangkan dengan metode DSDM?



1.3 Batasan Masalah

Guna mempermudah bahasan serta untuk memfokuskan permasalahan,
perlu kiranya memberikan batasan masalah yaitu :

I. Penelitian ini hanya membahas implementasi metode DSDM pada proses
p-m_[uaian kacamata pada lul:n.-‘i.hu‘n}m: 55.

persepsi dan penerimaan pengguna melalui instrumen kuesioner berbasis
Technofogy Acceptance Model (TAM), sehingga penelitian ini tidak
kecepatan respons, beban akses, stress test, load test. Hiroughput, maupun
pengujian teknis server dan darabase secarn mendalam,

7. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2024,



1.4 Tujuan Penelitian
Dari pembuatan sistem informasi manajemen penjualan pada toko
kacamata Akuroptic 53 terdapat tujuan, antara lain ;

I. Membuktikan apakah penerapan metode Dvnamic Swstem Development
Methad (DSDAD) pada Sistem Informasi Manajemen Penjualan Akuroptic
eneri engguna (wser acceptance) yang




1.6 Sistematika Penulisan
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